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ABSTRAK

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan perguinggi kedinasan di bawah Kementerian Perhubungeg
mempunyai tugas menyelenggarakan program vok&sdldng penerbangan. Salah satu program vokasbteradalah
Teknik Telekomunikasi dan Navigasi Udara (TNU).

Teori yang mendukung pada penelitian ini terdaatapElectronic Circuit Heathkit Company dan bukudusn
Transmitter (pemancar).

Penelitian ini dibuat untuk memudahkan proses péajayan di Politeknik Penerbangan Surabaya khususmyuk
materi Transmitter (pemancar). Apabila dalam pkakt@ Osilator dirangkai secara manual menggunakaalogy
Experimenter, pada Tugas Akhir ini kelima rangka@silator berada pada satu trainer. Rangkaian Ositarsebut
antara lain Osilator Amstrong, Osilator Clapp, @it Colpitts, Osilator Hartley, dan Osilator Kakt

Pada Trainer ini frekuensi yang dihasilkan dap#éhati melalui test point pada output rangkaian gden media
oscilloscope atau frequency counter. Frekuensi yhihgsilkan oleh masing-masing Osilator bervariBsinana yang
mempengaruhinya adalah nilai tank circuit pada mgaeiasing rangkaian. Dari trainer tersebut dap&etdhui
perbandingan antara perhitungan dengan pengukuran.

Kata kunci : Osilator, Trainer, jenis Osilator, Politeknik Perengan Surabaya

ABSTRACT

Aviation Polytechnic of Surabaya is a College d#ficat the Ministry of Transportation Under The telms have
organized vocational program in the field of awati One of the Vocational Education Program Is Mdavigation and
Telecommunications Engineering (TNU).

The theory behind the research contained in thetfBleic Circuit Heathkit Company and guide booksriEmitter
(receiver).

This design was created to facilitate the learrpraress, especially for Aviation Polytechnic of &aya material of
Transmitter. If in practice oscillator is assemblednually using analog experimenter, in this Fifiask the fifth
oscillator circuits are on one trainer. The ostiitacircuit include Armstrong Oscillator, Clapp dktor, Colpitts
oscillator, Hartley oscillator, and crystal osdida

In this trainer frequency generated can be vievhedugh the test point at the output of the cirauth the media
oscilloscope or frequency counter. The Frequenogmrgted by each oscillator is varied. Where thiténce the value
of tank circuit on each circuit. The value of tla@k circuit changed using jumper (cable). Fromtthmer can also be
shown a comparison between the calculations wimtbasurements.

Keyword : Oscillator, Trainer, type of Oscillator, AviatioroRtechnic of Surabaya

. PENDAHULUAN komponen-komponen yang dapat menunjang materi
Teknik Telekomunikasi dan Navigasi Udara (TNU) pembelajaran. Namun masih terdapat beberapa sarana
merupakan salah satu program studi yang diseleakgar praktikum yang belum tersedia untuk dapat melenigkap
oleh Politeknik Penerbangan Surabaya untuk memkentwsarana pembelajaran di Politeknik Penerbangan Sigaba
lulusan yang kompeten dan profesional. Agar terdiya Dalam hal ini penulis melihat terdapat kekurangan
hal tersebut, Taruna harus memenuhi silabus mdéeri pada beberapa media praktikum yang ada di Polkekni
praktik yang telah ditetapkan. Salah satunya mmeaige Penerbangan Surabaya, salah satunya untuk penmbelaja
Osilator pada mata kuliah Transmitter (pemancar). pada mata kuliah Transmitter yaitu Osilator. Padd Bi
Pada saat ini Politeknik Penerbangan Surabaypraktikum mengenai Osilator masih menggunakan Analo
memiliki sarana praktikum yang memadai mulai dariExperimenter dengan cara merangkai rangkaian Osilat
ruang laboratorium, alat ukur analog maupun digitalsecara manual. Selain itu untuk merangkai rangkaian
perangkat Trainer untuk praktikum, dan beberapdsilator tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama
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karena harus mencari komponen sesuai dengan aiigi ylll. HASIL DAN PEMBAHASAN
tepat agar rangkaian dapat bekerja. Pada bab ini, dipaparkan hasil pengujian yang telah
Untuk memahami konsep kerja dari Osilator,dilakukan beserta pembahasannya. Pengujian ini
diperlukan sebuah Trainer sebagai sarana dan @emunj dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang telah
praktikum di laboratorium Politeknik Penerbangandibuat sesuai dengan perencanaan atau belum. Ranguj
Surabaya dilakukan tiap-tiap komponen. Berikut merupakanilhas
dari pengujian yang telah dilakukan :

Il. METODE
Rancangan alat yang akan dibuat nantinya adalah Tabel 1 Hasil Pengujian Baterai
Osilator Trainer digunakan sebagai sarana penunjang [ Tepmigs el | Sl ieogaueaes
praktikum di Politeknik Penerbangan Surabaya. | e 1] ! 9 T i
% = ﬁjﬁ Dilakukan pengujian power supply untuk mengetahui
RTT - kinerja dari power supply dalam memberikan supply
:';'=-3~ tegangan terhadap setiap komponen utama maupun
: :-fi:_il komponen pendukung pada rancangan alat ini. Supply
: “T tegangan pada rancangan alat ini menggunakan Bftera
Volt.

Tabel 2 Hasil Pengujian Osilator Amstrong
T

Al | Eatoecal e AR T
s it

R

Dari blok diagram di atas, dijelaskan bahwa Trainer pgqa rangkaian  Osilator Amstrong  diatas
mendapat tegangan dari Baterai sebesar 9 volt. Paﬂ?enggunakan prinsip bias tetap dengan RE (Resistor
baterai tersebut terdapat jack yang dapat disankamg Emittor) sebagai  biasing pada transistor. Dengan
menggunakan jumper sehingga dapat dilepas daredigas enampahan RE pada bias tetap, stabilitas rangaliam
pada osilator yang akan di cek. Setelah mendapatysu terjaga. Pada rangkaian diatas juga menggunakan
kelima  rangkaian osilator pada Trainer akan bekerj angkaian pengikut emittor dimana inputan tankuiirc
sesuai dengan prinsip kerja masing-masing. Sy@@t a giambil melalui basis dan output diambil dari eoiitt
terjadi Osilasi pada Osilator yaitu adanya rangkaia gehingga sinyal input dan sinyal output sefasa.ukint
amplifier, rangkaian feedback, dan tank circuiekeensi amplifier yang digunakan adalah rangkaian amplKias
yang dihasilkan Osilator Trainer dipengaruhi oléhain  p yang menghasilkan sinyal sinusoidal sesuai dengan
tank circuit yaitu nilai Induktor (L) dan kapasit¢€). ;.

Pada tank circuit Osilator Amstrong, Osilator Clapp  gerdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran diatas
Osilator Colpitts, dan Osilator Hartley dapat datib gigapatkan perbedaan nilai frekuensi antara hasil
sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan pada tankt CirCHierhitungan sesuai dengan rumus pada Osilator Angstr
Osilator Kristal bersifat tetap karena didalamnyadem‘mn pengukuran melalui oscilloscope. Hal tetsebu
menggunakan kristal, dimana kristal tersebut tidapat dapat terjadi karena pada setiap komponen, khuausny
dibuat variabel. Apabila rangkaian Osilator (tenuigpada komponen kapasitor keramik (C) pada tank circuit
nilai tank circuit) telah disesuaikan dengan kebaty  yemiliki nilai toleransi antara 2% - 80%. Sehinggaara
keluaran  frekuensi  dapat dilihat ~menggunakanjjaj perhitungan dan pengukuran memiliki perbedaan
oscilloscope. Probe pada oscilloscope ditempelk&ap namun masih dalam batas toleransi.

test point di masing-masing output Osilator. Mbakatuk

sinyal dari masing-masing Osilator dapat diketabDapat Tabel 3 Hasil Pengujian Osilator Clapp

juga menggunakan Frequency counter untuk melithait ni

dari frekuensi yang dihasilkan. Dari Osilator Tezidapat FmaaneT i iy
dilihat perbandingan antara pengukuran dengan i}
perhitungan yang dilakukan oleh Taruna mengenai '1_"? |

frekuensi yang dihasilkan dari masing-masing Qailat
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Pada rangkaian Osilator Clapp diatas menggunakabiasing pada transistor. Dengan penambahan REqjsla
prinsip bias pembagi tegangan (voltage divideragab tetap, stabilitas rangkaian akan terjaga. Padakagay
biasing pada transistor. Bias pembagi tegangan likemi diatas juga menggunakan rangkaian pengikut emittor
stabilitas yang sangat baik. Pada rangkaian diages dimana inputan tank circuit diambil melalui basiand
menggunakan rangkaian pengikut emittor dimana arput output diambil dari emittor, sehingga sinyal inpilgn
tank circuit diambil melalui basis dan output didindlari  sinyal output sefasa. Untuk amplifier yang digumaka
emittor, sehingga sinyal input dan sinyal outpas®  adalah rangkaian amplifier kelas A yang menghasilka
Untuk amplifier yang digunakan adalah rangkaiansinyal sinusoidal sesuai dengan input.
amplifier kelas A yang menghasilkan sinyal sinuabid Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran diatas
sesuai dengan input. didapatkan perbedaan nilai frekuensi antara hasil

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran diataperhitungan sesuai dengan rumus pada Osilatoreyartl
didapatkan perbedaan nilai frekuensi antara hasilengan pengukuran melalui oscilloscope. Hal tetsebu
perhitungan sesuai dengan rumus pada Osilator Clagfapat terjadi karena pada setiap komponen, khuausny
dengan pengukuran melalui oscilloscope. Hal tetseblkkomponen kapasitor keramik (C) pada tank circuit
dapat terjadi karena pada setiap komponen, khuausnynemiliki nilai toleransi antara 2% - 80%. Sehinggdara
komponen kapasitor keramik (C) pada tank circuitnilai perhitungan dan pengukuran memiliki perbedaan
memiliki nilai toleransi antara 2% - 80%. Sehingga@ara namun masih dalam batas toleransi.
nilai perhitungan dan pengukuran memiliki perbedaan

namun masih dalam batas toleransi. Tabel 6 Hasil Pengujian Osilator Kristal
FaSfr gl | clEisat,  WARER SRS
Tabel 4 Hasil Pengujian Osilator Colpitts Prioa | Piane,
e e
TEE | g A T LleTER | e =

e | ¥EFTELIN LE =i WD T BT i

2 i il Setelah melakukan pengukuran, didapatkan hasil
1 = Ak =¥ i ot . . .
PR T PR frekuensi yang sesuai antara perhitungan dengan

engukuran. Toleransi Error Osilator Kristal adalél.

rinF;?d?Jirain?ekgan d(e)nSII:::)Lcéozgg;:tg:aémrﬁfgr?u:bakaﬁaI tersebut dikarenakan kristal memiliki stabgitsuhu
P P P 9 9 yang sangat baik yaitu mulai dari - 20° C sampaigde

biasing pad.a.ltran5|stor. .Dengan pengmbahan R I, & 470° C. Perubahan nilai frekuensi dari kristal jsgaing
tetap, stabilitas rangkaian akan terjaga. Padakeaauy dengan waktu yang disebut dengan faktor penuaan

diatas juga menggunakan rangkaian pengikut emitto{rekuensi (frequency aging). Faktor penuaan frakiie

dimana inputan tank circuit diambil melalui basiand . .
+
output diambil dari emittor, sehingga sinyal inpldan untuk kristal berkisar pada angka 5 ppm/tahun.

sinyal output sefasa. Untuk amplifier yang digumaka V. PENUTUP
adalah rangkaian amplifier kelas A yang menghasilka Berdasarkan perancangan, pembuatan, serta analisa

sinyal sinusoidal sesuai dengan input. . . . .
y 9 p rancangan osilator trainer sebagai sarana penumjang

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran diataﬁoliteknik Penerbangan Surabaya, maka dapat diambil
didapatkan perbedaan nilai frekuensi antara hasil '

) ; . ) kesimpulan sebagai berikut :
perhitungan sesuai dengan rumus pada Osilator tGolpi . Osilator Amstrong, Osilator Clapp, Osilator Colgitt
dengan pengukuran melalui oscilloscope. Hal tetsebu dan Osilator Hartley pada Trainer berfrekuensi
dapat terjadi karena pada setiap komponen, khususny variabel. Keempat frekuensi dari Osilator tersebut
komp(.)n.en. !<apa3|tor. keramik (C) pada Fank circuit dipengaruhi oleh tank circuit. Sedangkan tank dircu
memiliki nilai toleransi antara 2% - 80%. Sehinggaara dipengaruhi oleh induktor variabel sebagai penentu
nilai perhitungan dan pengukuran memiliki perbedaan

ih dalam b | : frekuensi bersama kapasitor.
namun masih daiam batas folerans. 2. Osilator Kristal pada Trainer berfrekuensi tetap

karena menggunakan kristal kwarsa sebagai penentu

Tabel 5 Hasil Pengujian Osilator Hartley frekuensi. Kristal memiliki nilai yang tetap.

Trdatimg, | s . . . .. cere s
|m‘. St | et e —— 3. Osilator Trainer pada penelitian ini memiliki sihya
raviyd e keluaran sinus yang kurang stabil. Dikarenakan oleh
| VR | emam [T kai kabel j dibutuhk tuk
| i | e | WFTver o pemakaian kabel jumper yang dibutuhkan untu

menghubungkan test point dari PCB rangkaian ke

Pada rangkaian Osilator Hartley diatas menggunakan packaging. Setelah dianalisa kabel jumper tersebut

prinsip bias tetap dengan RE (Resistor Emittoragab
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memberikan  induktansi yang menyebabkan
interferensi terhadap bentuk sinyal sinus yang
dihasilkan oleh setiap Osilator.

Dari kesimpulan yang telah ada, beberapa saran dari
penulis tentang alat yang telah dibuat agar ke ridea
dapat lebih baik lagi adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya guna
meningkatkan kualitas frekuensi yang dihasilkan,
dapat digunakan komponen-komponen yang memiliki
toleransi kecil.

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
ditambahkan lebih banyak lagi jenis-jenis dari
Osilator.

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya
dikembangkan pada packaging dari Osilator Trainer
agar bentuk sinyal yang dihasilkan oleh masing-
masing Osilator lebih stabil.
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